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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Pemvisualisasian suasana emosi dalam film pendek ini dapat diwujudkan dengan 

beberapa tahap pada produksi. Melalui penganalisaan naskah membuat penulis 

bukan sekedar mengetahui jalan cerita dalam naskah, melainkan dapat memahami 

setiap unsur yang ada didalam naskah seperti suasana apa yang terjadi dan ingin 

diwujudkan pada setiap scene, sehingga menjadikan penulis memiliki bayangan 

akan suasana setiap scene tersebut. Melalui penganalisaan naskah penulis dengan 

mudah membedah naskah dalam menguraikan kebutuhan set dan props apa saja 

yang dibutuhkan dalam setiap scene. Dari pemahaman akan kebutuhan apa yang 

ingin diwujudkan dari naskah, research menjadi langkah dalam mencari serta 

memperoleh informasi, pengetahuan serta inspirasi untuk memperoleh gambaran 

konsep-konsep yang akan dibuat. Untuk dapat mewujudkan visualisasi konsep 

secara fisik tersebut, harus dapat mengetahui keadaan secara realistisnya. 

Sehingga hunting dibutuhkan dalam kami memperoleh informasi mengenai 

keaadan realistis apa saja yang dapat diwujudkan secara fisiknya dan apa yang 

tidak memungkinkan untuk diwujudkan secara fisik. Penggambaran konsep pada 

sketsa merupakan gambaran visual untuk mewujudkan keadaan set dan props, 

sedangkan moodboard menjadi konsep acuan gambaran suasana atau keadaan 

emosi yang ingin diwujudkan pada setiap scenenya. Sehingga pada hasil akhirnya 

tim art akan menjalankan tugas mereka dalam mewujudkan konsep visual 

tersebut. 
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5.2. Saran 

Dengan berbagai proses yag dijalani dan dialami penulis dalam produksi film 

pendek Ajojing Blood ini, penulis memberikan saran yang dapat dijadikan 

pelajaran ataupun arahan para production designer dalam proses produksi.  

Sebagai seorang production designer harus memilki pegangan konsep 

utama untuk dapat mempertahankan pewujudan konsep yang telah dikonsepkan 

secara visual pada setiap scene. Karena dalam masa produksi kemungkinan akan 

adanya perubahan diluar konsep awal, namun dengan kita memiliki konsep utama 

memudahkan kita dalam mempertahankan konsep film tersebut walaupun adanya 

beberapa hal yang harus berubah.  

Menjalin hubungan komunikasi yang baik serta jelas antara crew, terutama 

komunikasi pemahaman pada kesamaan visi yang ingin diwujudkan. Dalam 

departemen art, komunikasi antara production designer, prop master, dan 

sutradara harus terjalin secara komunikatif untuk tetap saling menginformasikan 

tahap pengerjaan masing-masing bidang, agar tidak terjadinya kesalahpahaman 

komunikasi yang dapat mengakibatkan hambatan pada masa produksi serta untuk 

menghindari perselisihan antar crew serta perubahan semangat kerja, perasaan 

atau mood para crew yang bersangkutan. 
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